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Abstrak: Pengaruh E-Commerce dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-

commerce dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Desain penelitian yang dipakai peneliti dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif asosiatif. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan 

perportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

angket tertutup. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS 25. Hasil penelitian ini yaitu ada pengaruh positif dan 

signifikan antara e-commerce dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha baik 

parsial maupun secara simultan. Diketahui bahwa  e-commerce dan lingkungan keluarga 

dalam penelitian ini mempengaruhi variabel terikat yaitu minat berwirausaha sebesar 

48,8%.  

 

Kata kunci: e-commerce; lingkungan keluarga; minat berwirausaha 

 

 

Abstract: Effect of E-Commerce and Family Environment on Student 

Entrepreneurial Interest. This study aims to determine the effect of e-commerce and the 

family environment on the entrepreneurial interest of students at the Faculty of Teacher 

Training and Education. The research design used by the researcher in this research is 

quantitative associative. The sampling technique in this study used perportionate stratified 

random sampling. The data collection technique was carried out with a closed 

questionnaire. The data analysis technique used multiple linear regression analysis with the 

help of the SPSS 25 program. The results of this study were that there was a positive and 

significant influence between e-commerce and the family environment on the interest in 

entrepreneurship, either partially or simultaneously. It is known that e-commerce and 

family environment in this study affect the dependent variable, namely the interest in 

entrepreneurship by 48.8%. 
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PENDAHULUAN 

Lulusan perguruan tinggi masih sangat bergantung terhadap instansi, perusahaan, baik 

negeri maupun swasta, dan masih sedikit lulusan perguruan tinggi yang mampu memanfaatkan 

peluang pasar yang ada. Mahasiswa masih kurang berani untuk masuk ke dunia usaha menjadi 

seorang wirausaha muda, dan lebih memilih menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun 

tenaga kerja yang profesional di perusahaan milik negeri maupun swasta khususnya lulusan 

dari program pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Sebelas Maret. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat kenaikan jumlah pengangguran total di Indonesia per Agustus 2020 

mencapai 9,77 juta orang atau naik 2,67 juta orang dibandingkan periode yang sama tahun lalu. 

Hal ini juga dipengaruhi adanya pandemi Covid-19. Berdasarkan tingkat pengangguran terbuka 

(TPT), lulusan Diploma I – III 8,08 persen, Strata I 7,35 persen, SMK sebesar 13,55 persen, 

SMA sebesar 9,86 persen, dan SMP sebesar 6,46 persen, serta SD sebesar 3,61 persen. Hal ini 

menunjukkan lulusan perguruan tinggi baik program Diploma maupun Sarjana tercatat sebesar 

15,43 persen atau lebih tinggi daripada lulusan SMK, SMA, SMP, maupun SD.  

Berwirausaha merupakan salah satu cara untuk membantu mengurangi angka 

pengangguran dan kemiskinan serta dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kegagalan 

dalam berwirausaha adalah salah satu hal yang paling ditakuti seorang calon wirausahawan 

disaat ingin memulai usaha. Menurut Alifuddin dan Razak (2015:16) menjelaskan bahwa 

kegagalan dalam berwirausaha adalah hal lumrah, justru dengan kegagalan tersebutlah mental 

seorang wirausahawan diuji. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan merupakan alternatif untuk 

meningkatkan minat berwirausaha. Menurut Sukirman (2017:116) jiwa kewirausahaan 

merupakan inti dari kewirausahaan yang prinsipnya adalah sikap dan perilaku kewirausahaan 

dengan ditunjukkan melalui sifat, karakter, dan watak seseorang. Jiwa kewirausahaan penting 

untuk ditumbuhkan sejak dini, ataupun di lingkungan perguruan tinggi di kalangan mahasiswa. 

Pesatnya perkembangan ekonomi berbasis elektronik mempunyai potensi ekonomi yang 

tinggi bagi Indonesia. Hal ini mendorong pemerintah untuk membangun regulasi yang 

mengatur tentang ekonomi berbasis elektronik dengan mengeluarkan Paket Kebijakan Ekonomi 

XIV mengenai E-commerce. Pemerintah merasa perlu menerbitkan Peraturan Presiden 

(Perpres) tentang Peta Jalan E-commerce untuk mendorong perluasan dan peningkatan kegiatan 

ekonomi masyarakat di seluruh Indonesia secara efisien dan terkoneksi secara global. Peta jalan 

E-commerce ini sekaligus dapat mendorong kreasi, inovasi, dan invensi kegiatan ekonomi baru 

di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, pada tahun 2017 diterbitkan Perpres No. 74 tahun 

2017 mengenai Peta Jalan Sistem Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik atau SPNBE. 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.51906


Jurnal Efisiensi : Kajian Ilmu Administrasi 

Edisi Agustus 2022, Volume 19, Nomor 2, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750,  Halaman 139-148 

 

 

Pengaruh E-Commerce dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Yuwono) 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.51906  

141 141 

(Republik Indonesia, 2017) Perkembangan internet yang sangat pesat, membuat jumlah 

pengguna internet semakin meningkat. Industri perdagangan digital juga ikut berkembang, 

sehingga memudahkan adanya transaksi antara penjual dengan pembeli. Umumnya usaha E-

commerce menjual barang/jasa ke konsumen akhir untuk langsung dikonsumsi, atau menjual 

ke agen/usaha lain untuk nantinya dapat dijual kembali. 

Penelitian yang dilakukan Yadewani & Wijaya (2017) menyatakan bahwa secara 

simultan ada pengaruh antara e-commerce terhadap minat berwirausaha mahasiswa AMIK 

Jayanusa. Sejalan dengan penelitian tersebut, Maryama (2013) menjelaskan bahwa e-commerce 

dalam dunia usaha adalah penggunaan teknologi terkini seperti internet dalam memudahkan 

kegiatan-kegiatan bisnis. Begitu juga menurut Sari & Rahayu (2020), penelitiannya 

menunjukkan semua variabel yaitu pengaruh lingkungan, pendidikan kewirausahaan dan 

penggunaan e-commerce secara parsial berpengaruh pada peningkatan minat berwirausaha 

mahasiswa FEB UPI YAI Jakarta. Sejalan dengan hal tersebut, menurut hasil penelitian 

Trihudiyatmanto (2019) yaitu e-commerce berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

berwirausaha. Penelitian ini membuktikan bahwa mahasiswa setuju dengan manfaat dan 

diterapkannya e-commerce dapat mempermudah dan berperan penting untuk berwirausaha. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan yang terdekat yang terdiri dari 

ayah, ibu, anak, serta keluarga lainnya. Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa 

mahasiswa, pengaruh orang tua dalam suatu karir anaknya cukup besar. Ada beberapa orang 

tua yang menuntut anaknya menjadi tenaga pendidik. Sikap dan kegiatan orang tua atau sesama 

anggota keluarga secara langsung maupun tidak, juga dapat mempengaruhi, misalnya orang tua 

berwirausaha maka juga bisa menumbuhkan minat berwirausaha.  Menjadi wirausaha tidak 

lepas dari dukungan keluarga khususnya orang tua maupun kerabat, apabila keluarga memberi 

dukungan serta pengaruh positif terhadap minat berwirausaha maka seseorang akan memiliki 

minat berwirausaha, namun apabila keluarga tidak mendukung seseorang untuk berwirausaha 

maka minat berwirausaha akan semakin kecil atau tidak memiliki minat berwirausaha. Menurut 

Oktarina, Agung, & Aswad (2019) menjadi seorang wirausaha tidak lepas dari dukungan orang 

tua atau keluarganya, apabila keluarga memberi dukungan serta pengaruh positif terhadap 

minat berwirausaha maka seseorang akan memiliki minat berwirausaha, namun apabila 

keluarga tidak mendukung seseorang untuk berwirausaha maka minat berwirausaha akan 

semakin kecil atau tidak memiliki minat berwirausaha. Senada dengan penelitian diatas, hasil 

penelitian Ardiyani & Kusuma (2016) menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.51906


Jurnal Efisiensi : Kajian Ilmu Administrasi 

Edisi Agustus 2022, Volume 19, Nomor 2, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750,  Halaman 139-148 

 

 

Pengaruh E-Commerce dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Yuwono) 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.51906  

142 142 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Pendidikan Ganesha. 

Menurut hasil penelitian Wiani, Ahman, & Machmud (2018) lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha peserta didik SMK di 

Kabupaten Subang. Menurut Wiani, Ahman, & Machmud (2018) keluarga atau orang tua yang 

berwirausaha dalam suatu bidang tertentu dapat membuat minat untuk berwirausaha anak 

timbul. Memiliki keluarga yang berwirausaha dapat memberikan inspirasi kepada anaknya 

untuk menjadi wirausahawan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Oktarina, Agung, & 

Aswad (2019) yaitu pada uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,036 lebih kecil dari nilai 

alpha (0,05) yang berarti lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP Pembangunan Indonesia. 

 

METODE 

Desain penelitian yang dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif, 

yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkatoran 

Universitas Sebelas Maret angakatan 2019, 2020, dan 2021 dengan total jumlah 237 

mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan yaitu perportionate stratified random sampling. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket atau kuesioner. 

Data yang telah diperoleh dari angket terkait pengaruh e-commerce dan lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran 

FKIP UNS, data dianalisis dan diolah menggunakan  bantuan program aplikasi SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengulas tentang pengaruh e-commerce dan lingkungan keluarga terhadap 

minat berwirausaha Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Sebelas 

Maret. 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukannya analisis data, dilakukan uji normalitas, uji linieritas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, serta uji autokorelasi sebagai prasyarat melakukan uji 

T dan uji F. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual memiliki distribusi normal. Uji 

normalitas akan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov apabila signifikansi >0,0`5 maka 

data berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikansi <0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS 25. Dari hasil uji 

normalitas dikatakan berdistribusi normal dengan hasil nilai sigifikansi 0,20>0,05. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dengan 

variabel bebas bersifat linier atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menguji kelinieran 

regresi. Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan SPSS 25 dengan signifikansi Test for 

Liniearity pada taraf  5%. Apabila variabel memiliki siginifikansi kolom liniertity > 0,05 dan 

Fhitung < Ftabel maka variabel dependen dan variabel independen memiliki hubungan yang 

linier. Dilihat dari Ftabel  yang diperoleh yaitu 3,06. Dari hasil uji linieritas, berikut tabel hasil 

uji linieritas: 

Tabel 1. Hasil Uji Linieritas X terhadap Y 

Variabel Nilai Signifikansi F Hitung Keterangan 

E-commerce 

(X1) 
0,21 1,24 Linier 

Lingkungan   

Keluarga (X2) 
0,29 1,19 Linier 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji linieritas variabel E-commerce terhadap variabel minat 

berwirausaha didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,21>0,05 dan Fhitung 1,24 < Ftabel 3,06. 

Dari hasil tersebut maka dinyatakan variabel e-commerce dan minat berwirausaha linier. 

Hasil dari uji linieritas variabel lingkungan keluarga terhadap variabel minat 

berwirausaha didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,29>0,05 dan Fhitung 1,19 < Ftabel 3,06. 

Dari hasil tersebut maka dinyatakan variabel lingkungan keluarga dan minat berwirausaha 

linier. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas. Pengujian multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan 

SPSS 25 melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 

Tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.51906


Jurnal Efisiensi : Kajian Ilmu Administrasi 

Edisi Agustus 2022, Volume 19, Nomor 2, ISSN 1412-1131, e-ISSN 2528-5750,  Halaman 139-148 

 

 

Pengaruh E-Commerce dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Yuwono) 

https://doi.org/10.21831/efisiensi.v19i2.51906  

144 144 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Tolerance VIF 

E-commerce 0,85 1,18 

Lingkungan Kerja 0,85 1,18 

Variabel Terikat: Minat Berwirausaha 

 

Hasil dari uji multikolinieritas yang telah dilakukan, nilai Tolerance masing masing 

variabel yaitu 0,85 dan 0,85. Hal ini menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki 

nilai Tolerance <0,10 dan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF >10,00. Dari 

hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamat ke pengamat yang lain. Model regresi 

yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual terhadap 

variabel bebas dengan bantuan SPSS 25. Tidak terjadi heteroskedasitas apabila nilai 

signifikansinya >0,05. Sebaliknya, terjadi heteroskedasitas apabila nilai signifikansinya 

<0,05. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan penggangu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan SPSS 25 dengan uji 

Durbin-Watson (Uji DW). Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi 

menggunakan kaidah berikut:  

1) 0 < d < dl = ada autokorelasi positif 

2) dl ≤ d ≤ du = tidak ada autokorelasi positif 

3) 4 – dl < d < 4 = ada autokorelasi negatif 

4) 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl = tidak ada autokorelasi negatif 

5) du < d < 4 – du = tidak ada autokorelasi positif atau negative 
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Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Variabel Terikat dL dU Durbin-Watson 

1 Minat Berwirausaha 1,705 1,759 2,003 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, E-Commerce 

 

Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi yang telah dilakukan diketahui nilai Durbin-

Watson sebesar 2,003. Adapun jumlah variabel independen atau “k” = 3, sementara jumlah 

N sebesar 149. Maka ditemukan dL sebesar 1,705 dan dU 1,759. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil dari uji autokorelasi adalah  dU < d < 4 – dU  atau 1,759 < 2,003 < 2,241 dan 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji-t 

Uji-t (parsial) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari tiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis parsial digunakan untuk menguji 

besarnya pengaruh dari tiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Cara melihat 

seberapa jauh dan seberapa besar pengaruh dapat diketahui dengan membandingkan nilai 

thitung dengan ttabel menggunakan SPSS 25. 

Hipotesis: 

H0  = tidak terdapat pengaruh pengaruh e-commerce terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran FKIP UNS 

H1  = terdapat pengaruh pengaruh e-commerce terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran FKIP UNS 

H0  = tidak terdapat pengaruh pengaruh lingkungan keluarga  terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran FKIP 

UNS 

H1  = terdapat pengaruh pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran FKIP UNS 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji t 

Model thitung Nilai Signifikansi Keterangan 

E-commerce 6,89 0,00 Signifikan 

Lingkungan 

Keluarga 
6,30 0,00 Signifikan 

Variabel terikat: Minat Berwirausaha 
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Nilai ttabel untuk penelitian ini dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,65. Hasil 

thitung e-commerce (6,89) > ttabel (1,65) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi minat 

berwirausaha dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh e-commerce. Begitu juga 

untuk hasil thitung lingkungan keluarga (6,30) > ttabel (1,65) maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Jadi minat berwirausaha dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

lingkungan keluarga. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel bebas berpengaruh 

bersama-sama (simultan) secara signifikan terhadap variabel terikat. Cara untuk 

mengetahui signifikansi yaitu dengan membandingkan fhitung dengan ftabel yang diperoleh 

menggunakan SPSS 25 dengan ketentuan: 

Hipotesis: 

H0 = tidak terdapat pengaruh e-commerce dan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran 

FKIP UNS 

H1 = terdapat pengaruh e-commerce dan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran 

FKIP UNS. 

Tabel 5. Hasil Uji F dan R Square 

Model Fhitung Nilai Signifikansi 

Regresi Ganda 71,39 0,00 

Prediktor: Minat Berwirausaha 

 

Hasil uji F yang telah dilakukan mendapatkan nilai Fhitung sebesar 71,39. Jika 

Fhitung>Ftabel maka H1 diterima dan H0 ditolak atau disebut memiliki pengaruh. Ftabel dalam 

penelitian ini dengan taraf signifikansi sebesar 5% untuk jumlah variabel bebas sebanyak 

2 buah dan banyak data 146 (n-k-1) didapatkan Ftabel 3,06 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa e-commerce dan lingkungan keluarga secara 

Bersama-sama mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran FKIP UNS. 
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KESIMPULAN 

Minat berwirausaha adalah ketertarikan seseorang yang tumbuh dari dalam diri seseorang 

dan tanpa ada paksaan untuk melakukannya. Perkembangan teknologi sekarang ini memaksa 

berbagai pihak harus mau tidak mau mengikuti, atau jika memilih tidak akan tertinggal. E-

commerce hadir bersamaan dengan adanya teknologi khususnya perkembangan internet. 

Otomatisasi sistem harus dilakukan untuk pelayanan yang prima, efektif, serta efisien. Begitu 

juga lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan terdekat dari seseorang. Peran 

lingkungan keluarga sangatlah penting dalam membentuk minat seseorang. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan e-commerce dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. Mendukung 

minat berwirausaha seseorang serta terus mengembangkan dan mengikuti tren perkembangan 

teknologi dalam mendukung minat berwirausaha haruslah terus digenjot di dalam lingkup 

universitas. Hal ini dikarenakan semakin ketatnya persaingan lowongan pekerjaan serta salah 

satu jalan untuk mendapatkan kerja yaitu dengan membuka lapangan  pekerjaan sendiri 

minimal untuk dirinya sendiri dengan salah satunya berwirausaha. 
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